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ABSTRAK 

 

Nurul Sakinah (1302525/2013)                 : Perancangan system pendeteksi 

dan penetralisir asap rokok 

berbasis mikrokontroler.  

Pembimbing I                                               :   Dr. Ir. Riki Mukhaiyar, ST, MT 

Pembimbing II               :  Fivia Eliza, S.Pd, M.Pd 

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari,manusia memerlukan udara untuk 

bernafas.Saat udara tercemar, maka proses pernapasan akan terganggu dan 

menimbulkan berbagai penyakit bagi tubuh. Menjaga udara tetap bersih adalah 

sebuah keharusan dan menjadi tanggung jawab semua orang. 

Tugas akhir Sistem Pendeteksi dan Penetralisir Asap Rokok ini bertujuan 

untuk mengurangi salah satu penyebab pencemaran udara yaitu pencemaran udara 

yang disebabkan oleh asap rokok. Alat ini  menggunakan sensor MQ2 untuk 

mendeteksi asap rokok yang terdapat di dalam sebuah ruangan.Mikrokontroler 

Arduino UNO digunakan pada alat ini sebagai otak pengendali untuk 

menampilkan kadar asap rokok pada LCD dan memerintahkan driver motor untuk 

menggerakkan fan dan pengharum ruangan 

Hasil pengujian dari tugas akhir ini telah berjalan dengan baik dimana 

hasil pendeteksian dan penetralisiran asap rokokberada pada indeks standar 

“steril” yaitu <100 ppm . Alat ini akan bekerja mendeteksi dan menetralisir asap 

rokok jika pembacaan kadar asap rokok pada ruangan yang terbaca oleh sensor 

MQ-2 melebihi nilai ambang batas aman polusi yaitu >100 ppm pada pembacaan 

konsentrasi Asap. Jika, pembacaan kadar asap rokok pada ruangan yang terbaca 

sudah dibawah nilai ambang batas aman polusi yang telah ditentukan maka, 

penetralisiran tidak akan bekerja. 

 

Kata kunci : Arduino UNO R3, MQ-2, fan, LCD, penetralisir, dan Asap Rokok 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pada zaman sekarang, melihat seseorang mengisap rokok adalah hal 

yang biasa dan menjadi sesuatu yang lumrah di tengah masyarakat. Bukan 

hanya orang dewasa bahkan anak-anak pun sudah terbiasa dengan rokok 

bahkan menjadi pecandu. Hal ini menjadi perhatian lebih bagi penulis karena 

tentunya rokok tidak memberi manfaat bagi tubuh sedikitpun tetapi justru 

dapat membahayakan kesehatan. Bahaya yang ditimbulkan tidak hanya 

berdampak bagi si perokok tetapi juga untuk orang-orang sekitar yang turut 

menghirup asap rokok tersebut. Untuk mengurangi dampak buruk dari 

pengaruh asap rokok di tengah masyarakat,maka pemerintah sudah banyak 

menyediakan tempat-tempat khusus untuk merokok tetapi masih banyak 

orang-orang merokok di tempat-tempat umum yang menyebabkan kondisi 

tidak nyaman bagi orang-orang disekitarnya. 

 Seseorang yang tidak merokok namun langsung terkena asap rokok dari 

orang-orang yang merokok disekitarnya disebut juga dengan perokok pasif, 

bahaya yang diterima oleh seorang perokok pasif dapat lebih buruk dari 

seorang perokok aktif, seseorang yang terkena langsung oleh asap rokok 

dapat berdampak buruk bagi kesehatannya baik sementara ataupun  dalam 

jangka panjang. Menurut Ketua Komisi Nasional Pengendalian Tembakau 

F.A.Moeloek, bahwa Indonesia merupakan negara perokok terbesar di 

lingkungan negara-negara ASEAN. Hal ini berdasarkan data dari The 
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ASEAN Tobacco Control Report Tahun 2007, yang menyebutkan bahwa 

jumlah perokok di ASEAN mencapai 124.691 juta orang dan Indonesia 

menyumbang perokok terbesar, yakni 57.563 juta orang atau sekitar 46,16, 

persen. Pada tahun 2008, Badan Kesehatan Dunia (WHO) telah menetapkan 

Indonesia sebagai negara terbesar ketiga sebagai pengguna rokok. Lebih dari 

60 juta penduduk Indonesia mengalami ketidakberdayaan akibat dari adiksi 

nikotin rokok, dan kematian akibat mengkonsumsi rokok tercatat lebih dari 

400 ribu orang per-tahun (Kompas, 2010). 

 Asap yang dihembuskan pada saat merokok dapat dibedakan atas dua, 

yaitu asap utama dan asap samping. Asap utama merupakan bagian asap 

tembakau yang dihirup langsung oleh perokok, sedangkan asap samping 

merupakan asap tembakau yang disebarkan ke udara bebas dan dapat dihirup 

oleh orang lain yang berada diruangan yang sama dan dikenal sebagai 

perokok pasif. Dari ribuan jenis bahan kimia yang terdapat dalam rokok, 40 

jenis diantaranya bersifat karsinogenik dan telah diidentifikasi antara lain: 

benzo(a)pyrene, cadmium, nikel, zink, karbon monoksida, cairan pembersih 

lantai, dan nitrogen oksida, dimana bahan toksis ini banyak terdapat pada 

asap samping. Karbon monoksida lima kali lipat lebih banyak terdapat pada 

asap samping, benzo(a)pyrene tiga kali lipat, dan ammonia lima puluh kali 

lipat jumlahnya dalam asap samping. Bahan-bahan tersebut dapat bertahan 

lama beberapa jam dalam ruangan setelah kegiatan merokok dihentikan. Oleh 

karena itu, asap rokok yang terdapat di udara dapat meningkatkan resiko 

terjadinya penyakit jantung. (Mulyono, 1995). 
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 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada bulan agustus 2017 

selama satu minggu, Peraturan daerah provinsi Sumatera Barat no.8 tahun 

2012 telah mengatur tentang larangan merokok di tempat-tempat umum. 

Akan tetapi masih banyak masyarakat yang merokok di tempat-tempat umum 

seperti di ruangan tempat pelayanan umum dan ruang tunggu rumah sakit 

dimana terlihat beberapa orangyang masih merokok di ruangan meskipun 

ruangan memiliki AC dan dari masyarakat yang berada disekitar para 

perokok merasa tidak nyaman dengan keadaan ruangan yang terdapat asap 

rokok. Tentu ini menjadi perhatian penting mengingat lebih tingginya resiko 

seorang perokok pasif daripada perokok aktif. 

 Untuk mengurangi lebih banyak orang yang terkena dampak buruk dari 

menghirup asap rokok maka dibutuhkan suatu alat yang dapat mendeteksi 

keberadaan asap rokok di dalam ruangan dan memberikan peringatan bagi 

orang-orang yang merokok agar tidak merokok di sembarang tempat 

khususnya ruang bebas asap rokokserta alat yang bisa mengembalikan udara 

di dalam ruangan yang telah terpapar asap rokok menjadi stabil kembali. Oleh 

karena itu, perlu dirancang sebuah alat yang dapat mendeteksi dan 

menetralisir asap rokok di dalam ruangan berbasis mikrokontroler arduino. 

 Mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital yang mempunyai 

masukan dan keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan 

dihapus dengan cara khusus, cara kerja mikrokontroler sebenarnya membaca 

dan menulis data.Mikrokontroler merupakan komputer didalam chip yang 

digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik, yang menekankan efisiensi 



 

4 
 

dan efektifitas biaya. Secara harfiahnya bisa disebut “pengendali kecil” 

dimana sebuah sistem elektronik yang sebelumnya banyak memerlukan 

komponen-komponen pendukung seperti IC TTL dan CMOS dapat 

direduksi/diperkecil dan akhirnya terpusat serta dikendalikan oleh 

mikrokontroler ini(http://www.kelas-mikrokontrol). Oleh karena itu, dalam 

perancangan alat ini mikrokontroler akan bertugas sebagai pusat pengendali 

dari sensor ,LCD, kipas serta pengharum ruangan. 

 Sistem kerja alat ini juga melengkapi dari alat-alat sebelumnya,dengan 

judul tugas akhir yaitu :Rancang Bangun Alat Pengendali Udara pada 

Ruangan Merokok BerbasisMikrokontroler oleh Ririn Anggraini Politeknik 

Negeri Padang.Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dirancang 

sebuah “Sistem Pendeteksi dan Penetralisir Asap Rokok Berbasis 

Mikrokontroler”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang diatas, 

maka dapat diidentifikasi permasalahannya yaitu  : 

1. Kegiatan merokok banyak dilakukan di tempat-tempat umum walaupun 

larangan untuk merokok di tempat-tempat umum sudah dilarang. 

2. Tidak adanya alat pendeteksi asap rokok di ruangan. 

3.  Bahaya yang diterima oleh seorang perokok pasif dapat lebih buruk 

dariseorang perokok aktif, dampak yang diakibatkan dari seseorang yang 

terkena langsung oleh asap rokok dapat berdampak buruk bagi 

kesehatannya baik secara sementara ataupun  dalam jangka panjang. 

http://www.kelas-mikrokontrol/
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C. Batasan Masalah 

 Dalam pembuatan tugas akhir ini ada beberapa hal yang terlibat di 

dalamnya. Untuk itu perlunya pembatasan pokok bahasan untuk menghindari 

pembahasan yang meluas dalam Tugas Akhir ini diantaranya adalah : 

1. Perancangan alat berupa prototype. 

2. Perancangan sistem pendeteksi dan penetralisir ini menggunakan 

mikrokontroler Atmega 328 sebagai pengendali utama. 

3. Dalam perancangan program pada alat ini, penulis menggunakan 

pemrograman bahasa C pada IDE ( Integrated Development 

Environment) arduino yang merupakan software arduino. 

4. Menggunakan sensor asap MQ-2 untuk mendeteksi adanya asap di 

sebuah ruangan. 

5. Menggunakan Exhaust fanuntuk mengatur sirkulasi udara. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas,maka dapat 

dirumuskan masalahnya yaitu “Bagaimana merancang dan membuat sistem 

pendeteksi dan penetralisir asap rokok disebuah ruangan tertutup dengan 

menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali utamanya”. 

E. Tujuan 

 Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini  sesuai dengan 

permasalahan diatas adalah  : 
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1. Merancang dan membuat perangkat keras dan perangkat                                                                                                                                                                                                                           

lunak(program) untuk sistem pendeteksi dan penetralisir asap rokok di 

ruangan tertutup bebas rokok berbasis mikrokontroler. 

2. Menampilkan kadar asap rokok yang terdapat di dalam ruangan dengan 

output LCD. 

3. Melakukan pengujian sistem kerja dari sensor asap MQ-2 pada  alat yang 

telah dirancang. 

4. Menganalisis data hasil pengukuran sensor asap MQ2. 

F. Manfaat  

1. Mengurangi dampak buruk dari bahaya asap rokok karena menghirup 

asap rokok 

2. Mengatur sirkulasi udara di sebuah ruangan tertutup yang didalamnya 

terdapat asap rokok sehingga membuat orang-orang yang berada 

didalamnya menjadi nyaman. 

3. Memberikan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan diri sendiri 

serta orang disekitar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap alat pendeteksi dan 

penetralisir asap rokok ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Perancangan perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem pendeteksi 

dan penetralisir asap rokok dapat bekerja dengan baik. 

2. Kadar asap rokok yang terdapat di dalam ruangan telah berhasil 

ditampilkan di LCD. 

3. Pengujian sistem kerja dari sensor asap MQ2 telah dilakukan. 

4. Pengujian dan analisa telah dilakukan, baik pengujian setiap blok maupun 

keseluruhan. Kecendrungan kapasitas sensor ini bekerja sesuai dengan 

data sheet, data yang didapat dalam pengujian data tidak persis dengan 

range yang sebenarnya.  

 

B. Saran 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari adanya 

kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan alat tugas akhir ini, 

diantaranya adalah: 
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1. Untuk mendapatkan hasil pendeteksian asap rokok yang lebih akurat 

sebaiknya menggunakan sensor asap rokok yang lebih sensitif daripada sensor 

MQ2 

2. Melihat manfaat dari alat ini untuk kesehatan Lingkungana, 

diharapkan pembaca mampu mengembangkan alat ini lebih baik lagi dengan 

inovasi-inovasi lain. 

3. Untuk pengukuran asap rokok yang lebih teliti sebaiknya digunakan 

lebih dari satu sensor. 
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